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Abstract: The aim of this research is to analyze the relarionship of Business Development Service (BDS) and
manager performance of SME in Aceh Urara and Lhokseumawe. The scope of the study is limited 1o the BDS
program that including the relationship of planning, implementation and development to the management
performance of SME. The multiple regressions was used to analyze the data. The result indicates that the
BDS program has positive relationship to the manager performance of BDS in Aceh Utara and Lhokseumawe.
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Sebelum gempa burmi dan tsunami melanda Propinsi
NAD dan Nias pada tanggal 26 Desember 2004,
hampir 70% masyarakat NAD-Nias yang tinggal di
desa-desa pesisir, menggantungkan hidupnya pada
pemanfaatan sumberdaya pertanian, kehutanan, dan
perikanan. Namun kekayaan sumberdaya alam yang
ada tidak dapat mengangkat martabat dan kesejahe-
taraan mereka. Lebih dari 1,25 juta jiwa masyarakat
di desa-desa pesisir masih berada di bawah garis
kemiskinan.

Setelah bencana gempa bumi dan tsunami,
masyarakat di desa-desa pesisir yang sangat tergan-
tung pada sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan
sermakin menderila, seakan mereka berada di bawah
titik madir. Hancurnya infrastruktur ekonomi dan
ratusan ribu korban jiwa manusia menyebabkan
masyarakat kehilangan maita pencaharian dan
hilangnya pendapatan masyarakat. Hal ini disebabkan
oleh rusaknya sarana dan prasarana ekonomi seperti,
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pasar, tempalt usaha, sarana produksi, rumah/tempat
tinggal serta lahan usaha mereka.

Terhentinya kegialan perindustrian sebagai akibat
kerusakan berat pada fasilitas kerja menyebabkan
pengangguran meningkat. Kerusakan infrastrukiur
ckonomi separti pasar, sarana produksi, dan transpor-
tasi merupakan salah satu faktor meningkatnya harga-
harga barang di Aceh. Usaha kecil dan menengah
yang terkena langsung tsunami berjarnlah 5.176 unit.

Komitmen untuk membangun kembali Aceh
datang dari pemerintah, masyarakat Indonesia dan
masyarakat International. Perhatian seluruh penjuru
dunia tidak hanya dukungan pada tahap darurat
(emergency), melainkan juga dukungan pemulihan
ekonomi dalam tahap rehabilitasi (rehabilitation) dan
rekonstruksi (reconstruction). Tidak kurang dari UJS$
7,2 miliar dana masyarakat International telah
dijanjikan untuk pemulihan NAID-Nias dan disalurkan
melalui pemerintah, NGO Internasional dan nasional,
dan badan internasional lainnya.

Masyarakat korban dan yang lerkena dampak
bencana, baik di desa-desa maupun di kota-kota, harus
merintis dan memulai kegiatan ekonomi mereka dari
titik nol. Berbagai langkah dan upaya telah dilakukan
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